Stabilisasi Tanah Lempung dengan Metode Kimiawi Menggunakan Garam Dapur (NaCl)

(Studi Kasus Tanah Lempung Desa Majenang, Sukodono, Sragen) by Prasetyo, Purnomo Hery et al.
STABILISASI TANAH LEMPUNG DENGAN METODE 
KIMIAWI MENGGUNAKAN GARAM DAPUR (NaCl) 
(Studi Kasus Tanah Lempung Desa Majenang, Sukodono, Sragen) 
 
 
Tugas Akhir 
 
Diajukan untuk memenuhi persyaratan 
memperoleh Gelar Sarjana S-1 Teknik Sipil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
diajukan oleh : 
 
 
PURNOMO HERY PRASETYO 
NIM : D 100 110 107 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL  
FAKULTAS TEKNIK 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2016 
i 
 
 
ii 
 
iii 
 
iv 
 
MOTTO 
 
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 
hanya kepada Tuhanmu lah engkau berharap  ” 
(Al-Insyira: 6-8) 
 
“Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju 
surga……” 
(H.R Muslim) 
 
“Pendidikan merupakan perlengkapan paling baik untuk hari tua.” 
(Aristoteles) 
 
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan  saat mereka menyerah” 
(Thomas Alva Edison) 
 
“Apa yang keluar dari hati, pasti akan mudah diterima oleh hati” 
(Penulis) 
 
“ Hiduplah seperti mendaki gunung, semangat yang tiada henti mencapai puncak, 
ketika mencapai titik teratas gunung sesekali lah menoleh ke belakang, karena itu 
membuatmu bagaimana cara belajar bersyukur. Dan menoleh lah ke atas, karena 
diatas langit masih ada langit yang mengajarkan kamu untuk tidak sombong.” 
(Penulis) 
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STABILISASI TANAH LEMPUNG DENGAN METODE KIMIAWI 
MENGGUNAKAN GARAM DAPUR (NaCl) 
(Studi Kasus Tanah Lempung Desa Majenang, Sukodono, Sragen) 
 
ABSTRAKSI 
 
Berdasarkan hasil uji pendahuluan menunjukkan tanah di Sukodono, Sragen 
merupakan tanah lempung anorganik plastisitas tinggi, dengan nilai LL=85,73%, 
PL=24,69%, PI=61,04%. Pada uji unsur kimia tanah yang dilakukan di 
Laboratorium Kimia Analitik MIPA UGM Yogyakarta, tanah Sukodono memiliki 
kandungan unsur kimia tanah Al2O3=16,86%, CaO=0,92%, Fe2O3=10,81%, 
MgO=1,35%, dan SiO2=63,25%. Berdasarkan nilai PI=61,04% (lebih dari 17%) 
maka tanah ini perlu adanya tindakan perbaikan tanah. Perbaikan tanah yang 
dilakukan dengan cara stabilisasi tanah secara kimiawi menggunakan garam dapur 
(NaCl) dengan persentase penambahan NaCl 5%, 10%, 15%, 20% dan 25% dari 
berat sampel. Pengujian yang dilakukan meliputi uji sifat fisis dan sifat mekanis 
tanah asli dan tanah campuran. Hasil uji sifat fisis tanah asli dan campuran 
didapatkan nilai kadar air, batas plastis, batas susut mengalami kenaikan sedangkan 
berat jenis (specific grafity), batas cair, indeks plastis dan persen lolos saringan 
No.200 mengalami penurunan. Klasifikasi tanah campuran NaCl 0% dan 5% 
menurut sistem AASHTO termasuk kelompok A-7-6 dan campuran NaCl 10%, 
15%, 20% dan 25% termasuk kelompok A-7-5. Tanah campuran NaCl 0%, 5%, 
10% dan 15% menurut sistem USCS termasuk kelompok CH dan campuran NaCl 
20% dan 25% termasuk kelompok MH. Hasil uji sifat mekanis dari uji Standard 
Proctor tanah campuran NaCl 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% mengalami kenaikan 
nilai berat volume dan penurunan kadar air optimum. Nilai berat volume 
maksimum sebesar 1,45 gr/cm
3
 dan kadar air optimum terendah sebesar 23% pada 
penambahan NaCl 20%. Nilai CBR mengalami peningkatan maksimal yang sama 
dengan keadaan hasil pemadatan yaitu pada persentase NaCl 20%. Nilai CBR 
Unsoaked pada NaCl 0% sebesar 9% menjadi 28% pada NaCl 20% dan nilai CBR 
Soaked pada NaCl 0% sebesar 1% menjadi 3% pada NaCl 20%. Nilai 
pengembangan mengalami penurunan maksimal pada NaCl 20% dari nilai 
pengembangan NaCl 0% sebesar 1,51% menjadi nilai pengembangan NaCl 20% 
sebesar 1,01%. 
 
Kata kunci : tanah lempung, stabilisasi, garam dapur (NaCl), sifat fisis, kuat 
dukung. 
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CLAY SOIL STABILIZATION USING CHEMICAL METHOD  
WITH SALT (NaCl) 
(Case Study Soil Clays Majenang Village, Sukodono, Sragen) 
 
ABSTRACT 
 
Based on preliminary test results showed the soil in Sukodono, Sragen soil 
is an inorganic clays of high plasticity, with a value of LL = 85.73%, PL = 24.69%, 
PI = 61.04%. On the test of soil chemical elements conducted at the Laboratory of 
Analytical Chemistry MIPA UGM, Sukodono soil contains soil chemical element = 
16.86% Al2O3, CaO = 0.92% = 10.81% Fe2O3, MgO = 1.35%, and SiO2 = 63.25%. 
Based on the value of PI = 61.04% (more than 17%) and the soil need for soil 
improvement measures. Soil improvement is done by means of chemical soil 
stabilization using salt (NaCl) with the addition of NaCl percentage of 5%, 10%, 
15%, 20% and 25% of the sample weight. Testing was conducted on the test of the 
physical properties and mechanical properties of original soil and soil mix. The test 
results and the physical properties original soil water content values obtained 
mixture, plastic limit, shrinkage limit increases while the density (specific gravity), 
liquid limit, plasticity index and percent through sieve 200 has decreased. 
Classification of soil mix NaCl 0% and 5% according to the AASHTO system 
includes a group of A-7-6 and the mixture NaCl 10%, 15%, 20% and 25% belong to 
a group of A-7-5. Soil mix NaCl 0%, 5%, 10% and 15% according to the USCS 
system including CH group and mixtures NaCl 20% and 25% including a group of 
MH. The test results of mechanical properties of the Standard Proctor test soil mix 
NaCl 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% experienced an increase in volume and a 
decrease in the weight value optimum moisture content. Maximum volume of heavy 
grades of 1.45 g / cm3 and the optimum water content as low as 23% on addition of 
20% NaCl. CBR has increased the maximum value equal to the state of compaction 
that results in 20% NaCl percentage. CBR value Unsoaked on NaCl 0% to 9% to 
28% NaCl 20% and the CBR Soaked in NaCl 0% by 1% to 3% in 20% NaCl. 
Maximum development value decreased in 20% NaCl from 0% NaCl development 
value of 1.51% to 20% NaCl development value of 1.01%. 
 
Keywords: clay, stabilization, salt (NaCl), strong support 
 
